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BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 

 

4.1 Kebutuhan Sistem 

Tahap implementasi sistem adalah tahap pengubahan hasil analisis dan 

perancangan sistem ke dalam bahasa pemrograman sehingga menghasilkan 

aplikasi. Adapun kebutuhan sistem terhadap perangkat keras dan perangkat lunak 

supaya bisa berjalan dengan baik adalah sebagai berikut: 

 

4.1.1 Kebutuhan Hardware (Perangkat Keras) 

Kebutuhan perangkat keras adalah komponen peralatan fisik yang 

membentuk suatu sistem komputer terstruktur, serta peralatan-peralatan lain yang 

mendukung komputer dalam menjalankan fungsinya. Hardware yang digunakan 

harus memiliki spesifikasi dan kinerja yang baik, sehingga sistem yang akan 

dijalankan oleh komputer bisa berjalan tanpa ada suatu masalah. Kebutuhan 

hardware adalah sebagai berikut : 

a. Dual Core Processor 2.60 GHz, 512K Cache, 400 MHz 

b. 2 Gygabytes RAM 

c. Kapasitas bebas (free space) pada harddisk 15 Gb 

d. Keyboard dan Mouse 

4.1.2 Kebutuhan Software (Perangkat Lunak) 

Kebutuhan perangkat lunak atau software berikut adalah suatu program 

yang diperlukan untuk membangun aplikasi sistem pendukung keputusan 

pemilihan anjing K-9. Adapun software tersebut adalah sebagai berikut : 
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a. Sistem operasi menggunakan Microsoft® Windows® Seven 

b. Microsoft Visio® 2010  

c. Power Designer® 6  dan Power Designer® 15  

 

 

4.2 Implementasi Sistem 

 

Setelah semua komponen komputer yang mendukung proses sistem selesai 

diinstal, maka proses selanjutnya adalah implementasi atau penerapan sistem. 

Implementasi sistem ini merupakan aplikasi sistem pendukung keputusan 

pemilihan anjing K-9. Form awal yang akan tampil dalam sistem ketika dijalankan 

adalah form login, sebagai form keamanan bagi pengguna yang berhak untuk 

mengaksesnya. 

4.2.1 Form Login 

Form login membagi hak akses tiap pengguna berdasarkan inputan 

username dan password masing-masing. Pengguna diharuskan login sebagai apa 

terlebih dahulu, ada dua pilihan login yaitu login admin dan login manajer. Lalu 

pengguna memasukkan username dan password pada field yang telah disediakan, 

kemudian tekan tombol login. Sistem akan mengecek pengguna tersebut ke dalam 

database, apabila pengguna telah terdaftar, maka sistem akan melanjutkan proses 

menuju tahap pengguna masing-masing, namun apabila pengguna tersebut belum 

terdaftar maka sistem akan menolaknya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada  

Gambar 4.1. 
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Gambar 4.1 Form Login 

 

 

 

4.2.2 Form Tampilan Awal  

 

Form tampilan awal adalah tampilan pertama ketika pengguna masuk ke 

sistem. Pada tampilan awal ini terdapat beberapa tab menu diantaranya yaitu: 

aplikasi, master, transaksi dan laporan. Pada tab menu aplikasi terdiri dari log out, 

ganti password, setting database dan exit. Pada tab menu master terdiri dari 

maintenance pengguna, maintenance anjing, maintenance pekerjaan anjing, 

maintenance kriteria didalamnya terdapat dua yaitu maintenance kriteria dan 

maintenance subkriteria, maintenance isi kriteria didalamnya terdapat dua yaitu 

maintenance kriteria anjing dan maintenance kriteria pekerjaan anjing dan fungsi 

anjing. Selanjutnya pada tab menu transaksi terdiri dari cari anjing, peminjaman 

anjing dan pengembalian anjing. Pada tab terakhir yaitu tab menu laporan yang 

didalamnya ada laporan transaksi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada  Gambar 

4.2. 
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Gambar 4.2 Form Tampilan Awal 

 

 

 

4.2.3 Form Maintenance Pengguna 

 

Form maintenance pengguna digunakan untuk menambahkan maupun 

mengedit data pengguna. Apabila ada penambahan pengguna baru bisa mengakses 

aplikasi tersebut dan sesuai dengan hak akses yang diberikan kepada pengguna 

selain admin seperti manajer. Manajer diaplikasi ini batasan hak aksesnya bisa 

untuk melihat laporan transaksi beda dengan admin yang bisa semua. 

Menambahkan pengguna baru diawali dengan mengisi field yang ada nama, 

username, password dan role. Apabila field yang tersedia sudah terisi maka tahap 

selanjutnya bisa menekan tombol simpan untuk menyimpan pengguna baru yang 

akan ditambahkan.  Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada  Gambar 4.3.  
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Gambar 4.3 Form Maintenance Pengguna 

 

 

 

4.2.4 Form Maintenance Jenis Anjing 

 

Form maintenance jenis anjing digunakan untuk menambahkan maupun 

mengedit data jenis anjing yang sesuai pada perusahaan. Form maintenance jenis 

anjing ini hanya bisa diakses oleh admin. Apabila ada jenis anjing baru yang 

dimiliki perusahaan admin bisa mengisi field  jenis yang sudah tersedia dan field id 

tersebut sudah secara otomatis tanpa mengisi seperti field jenis. Apabila field yang 

tersedia sudah terisi maka selanjutnya bisa menekan tombol simpan untuk 

menyimpan jenis anjing baru yang akan ditambahkan. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada  Gambar 4.4. 
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Gambar 4.4 Form Maintenance Jenis Anjing 

 

 

 

4.2.5 Form Maintenance Anjing 

 

Form maintenance anjing digunakan untuk menambahkan maupun 

mengedit data anjing yang sesuai pada perusahaan. Form maintenance anjing ini 

hanya bisa diakses oleh admin. Apabila ada jenis anjing baru yang dimiliki 

perusahaan admin bisa mengisi field  jenis yang sudah tersedia dan field id tersebut 

sudah secara otomatis tanpa mengisi seperti field jenis. Apabila field yang tersedia 

sudah terisi maka selanjutnya bisa menekan tombol simpan untuk menyimpan 

anjing baru yang akan ditambahkan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada  

Gambar 4.5. 
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Gambar 4.5 Form Maintenance Anjing 

 

 

 

4.2.6 Form Maintenance Pekerjaan 

 

Form maintenance pekerjaan digunakan untuk menambahkan maupun 

mengedit data pekerjaan anjing yang sesuai pada perusahaan. Form maintenance 

pekerjaan ini hanya bisa diakses oleh admin. Apabila ada pekerjaan anjing baru 

yang dimiliki perusahaan admin bisa mengisi field nama pekerjaan yang sudah 

tersedia dan field id yang sudah secara otomatis tanpa mengisi seperti field nama 

pekerjaan. Apabila field yang tersedia sudah terisi maka selanjutnya bisa menekan 

tombol simpan untuk menyimpan pekerjaan baru yang akan ditambahkan. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada  Gambar 4.6. 
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Gambar 4.6 Form Maintenance Pekerjaan 

 

 

 

4.2.7 Form Maintenance Kriteria 

 

Form maintenance kriteria digunakan untuk menambahkan maupun 

mengedit data kriteria anjing yang sesuai pada perusahaan. Form maintenance 

kriteria ini hanya bisa diakses oleh admin. Apabila ada kriteria anjing baru yang 

dimiliki perusahaan admin bisa mengisi field kriteria yang sudah tersedia dan field 

id yang sudah secara otomatis tanpa mengisi seperti field kriteria. Apabila field yang 

tersedia sudah terisi maka selanjutnya bisa menekan tombol simpan untuk 

menyimpan kriteria baru yang akan ditambahkan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada  Gambar 4.7. 
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Gambar 4.7 Form Maintenance Kriteria 

 

 

 

4.2.8 Form Maintenance Subkriteria 

 

Form maintenance Subkriteria digunakan untuk menambahkan maupun 

mengedit data subkriteria anjing yang sesuai pada perusahaan. Form maintenance 

subkriteria ini hanya bisa diakses oleh admin. Apabila ada subkriteria anjing baru 

yang dimiliki perusahaan admin bisa mengisi field subkriteria yang sudah tersedia. 

Sedangkan field kriteria dan field id yang sudah secara otomatis tanpa mengisi 

seperti sub field kriteria. Apabila field yang tersedia sudah terisi maka selanjutnya 

bisa menekan tombol simpan untuk menyimpan subkriteria baru yang akan 

ditambahkan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada  Gambar 4.8.  
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Gambar 4.8 Form Maintenance Subkriteria 

 

 

 

4.2.9 Form Kriteria Anjing 

 

Form kriteria anjing digunakan untuk mengisi nilai kriteria yang terdapat 

pada setiap masing–masing anjing. Setiap anjing memiliki nilai berbeda–beda pada 

kriterianya, meskipun kriteria pada semua jenis anjing sama. Sebelum mengisi nilai 

terlebih dahulu memilih jenis anjing apa yang kriterianya akan dinilai pada setiap 

kriteria anjing tersebut. Setelah memilih anjing yang akan dimasukkan nilai pada 

setiap kriteria barulah akan muncul form untuk mengisi nilai yang ada pada anjing 

tersebut. Apabila sudah sesuai dengan nilai yang diisi pada setiap kriteria maka 

selanjutnya bisa menekan tombol simpan untuk menyimpan data nilai pada kriteria 

anjing tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada  Gambar 4.9 dan Gambar 

4.10. 
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Gambar 4.9 Form Memilih Jenis Anjing  

 

 

 

 
Gambar 4.10 Form Mengisi Nilai Kriteria Anjing 

 

 

 

4.2.10 Form Kriteria Pekerjaan 

 

Form kriteria pekerjaan digunakan untuk mengisi nilai pekerjaan yang 

terdapat pada masing–masing anjing. Setiap anjing memiliki nilai berbeda–beda 

pada kriteria pekerjaannya. Sebelum mengisi nilai terlebih dahulu memilih nama 

pekerjaan yang kriteria pekerjaannya akan dimasukkan nilai pada setiap kriteria 
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anjing tersebut. Setelah memilih pekerjaan yang akan dimasukkan nilai pada setiap 

kriteria anjing. Selanjutnya akan muncul form untuk mengisi nilai yang ada pada 

pekerjaan tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada  Gambar 4.11 dan 

Gambar 4.12. 

 
Gambar 4.11 Form Memilih Pekerjaan 

 

 

 

 
Gambar 4.12 Form Mengisi Nilai Kriteria Pekerjaan 
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4.2.11 Form Fungsi Anjing 

Form fungsi anjing digunakan untuk menentukan fungsi setiap anjing 

tersebut bisa digunakan untuk pekerjaan apa saja. Pada setiap anjing memiliki 

fungsi berbeda–beda untuk tiap pekerjaan dan ada juga anjing yang bisa digunakan 

pada semua pekerjaan. Form fungsi anjing ini nantinya membantu ketika 

menentukan pekerjaan yang diinginkan ketika admin akan melakukan pencarian 

ranking anjing K-9 ditahap selanjutnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada  

Gambar 4.13. 

 
Gambar 4.13 Form Fungsi Anjing 

 

 

4.2.12 Form Pencarian Ranking Anjing K-9 

 

Form pencarian ranking anjing K-9 digunakan untuk memproses pencarian 

ranking anjing yang akan digunakan untuk sesuai kebutuhan yang diinginkan. 

Langkah pertama menentukan pekerjaan anjing yang diinginkan pada tab menu 

tersebut terdiri dari beberapa pekerjaan sehingga harus ditentukan dari awal terlebih 

dahulu. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.14. 
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Gambar 4.14 Form Pencarian Ranking Anjing K-9 (1) 

  

 

Ketika pada form sebelumnya sudah menentukan pekerjaan apa yang ingin 

dicari. Maka langkah selanjutnya bisa ketahap selanjutnya dengan menekan tombol 

lanjut yang sudah tersedia. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.15. 

 
Gambar 4.15 Form Pencarian Ranking Anjing K-9 (2) 
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Pada tampilan form selanjutnya akan muncul jenis anjing yang sesuai 

dengan kebutuhan yang sudah ditentukan pada langkah sebelumnya menentukan 

jenis anjing yang diranking. Maka selanjutnya bisa melanjutkan ke tahap berikutnya 

dengan menekan tombol lanjut. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada  Gambar 

4.16. 

 
Gambar 4.16 Form Pencarian Ranking Anjing K-9 (3) 

 

 

Ketika pada form sebelumnya sudah mengetahui jenis anjing yang tersedia 

pada pekerjaan anjing yang ingin dicari. Maka tahap selanjutnya menentukan 

kriteria mana yang bisa digolongkan antara core factor (CF)  dan secondary Factor 

(SF). Apabila sudah selesai bisa menekan tombol lanjut yang sudah tersedia. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada  Gambar 4.17. 
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Gambar 4.17 Form Pencarian Ranking Anjing K-9 (4) 

 

 

Pada form sebelumnya sudah menentukan kriteria mana yang bisa 

digolongkan antara core factor (CF) dan secondary Factor (SF). Pada form 

selanjutnya akan ditampilkan hasil kriteria yang sudah digolongkan. Apabila sudah 

sesuai dengan keinginan maka selanjutnya bisa mencentang yang ada 

keterangannya saya ingin proses pencarian tersebut dan menekan tombol selesai 

untuk bisa melanjutkannya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada  Gambar 4.18. 

 
Gambar 4.18 Form Pencarian Ranking Anjing K-9 (5) 

 



85 
 

 

Pada tampilan form selanjutnya akan muncul loading proses perangkingan 

yang sebelumnya sudah melalui beberapa tahapan. Apabila proses perangkingan 

sudah selesai bisa menekan tombol view untuk mengetahui hasil perangkingannya. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada  Gambar 4.19 dan Gambar 4.20. 

 
Gambar 4.19 Form Pencarian Ranking Anjing K-9 (6) 

 

 
  

 
Gambar 4.20 Form Pencarian Ranking Anjing K-9 (7) 
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Pada tampilan form selanjutnya akan muncul hasil akhir dari ranking anjing 

yang sesuai dengan pekerjaan yang diinginkan pada awal proses pencarian ranking 

anjing K-9. Semua jenis anjing akan muncul beserta skor masing–masing anjing 

dengan hasil urutan ranking yang ada. Untuk melihat detail hasil skor dari anjing 

yang ingin dipilih bisa menekan tombol detail yang sudah tersedia maka akan 

muncul keterangan secara detail setiap kriteria dengan nilai masing–masing. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada  Gambar 4.21 dan Gambar 4.22. 

 
Gambar 4.21 Form Pencarian Ranking Anjing K-9 (8) 

 

 

 

 
Gambar 4.22 Form Pencarian Ranking Anjing K-9 (9) 
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4.2.13 Form Transaksi Peminjaman Anjing 

Form transaksi peminjaman anjing digunakan untuk proses peminjaman 

atau pemakaian anjing apabila ada anjing yang akan dipakai untuk mengatasi 

sebuah permasalahan dan yang sesuai dengan hasil rekomendasi perangkingan pada 

tahap sebelumnya. Maka admin harus mengisi field yang sudah ada dengan pertama 

harus menekan tombol id dan mengklik anjing yang akan digunakan. Setelah 

mendapatkan anjing yang sesuai yang diinginkan maka tahap selanjutnya bisa 

menekan tombol tambah dan simpan sehingga bisa dipinjam. Apabila sudah 

berhasil disimpan maka akan form report peminjaman anjing untuk transaksi 

tersebut dan nomer validasi tersebut akan digunakan pada saat transaksi 

pengembalian anjing. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada  Gambar 4.23 dan 

Gambar 4.24. 

 
Gambar 4.23 Form Transaksi Peminjaman Anjing (1) 
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Gambar 4.24 Form Transaksi Peminjaman Anjing (2) 

 

 

4.2.14 Form Transaksi Pengembalian Anjing 

 

Form transaksi pengembalian anjing digunakan untuk proses apabila anjing 

yang telah dipinjam pada tahap sebelumnya sudah dikembalikan. Maka pada saat 

form transaksi pengembalian ini admin harus memasukkan nomer validasi yang 

sama dengan nomer validasi waktu peminjaman anjing. Admin bisa memasukkan 

nomer validasi tersebut pada field cari sehingga akan terdeteksi nomer validasi 

tersebut atas nama siapa dan jenis anjing apa yang dipinjam sebelumnya. Apabila 

sudah ketemu dan cocok dengan nomer validasi maka tahap selanjutnya admin 

menekan tombol proses untuk statusnya bisa kembali dengan maksud anjing yang 

dipinjam sudah dikembalikan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada  Gambar 4.25 

dan Gambar 4.26. 
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Gambar 4.25 Form Transaksi Pengembalian Anjing (1) 

 

 

 

 

Gambar 4.26 Form Transaksi Pengembalian Anjing (2) 

 

 

4.2.15 Form Laporan Transaksi 

 

Form laporan transaksi digunakan untuk mengetahui berapa kali transaksi 

anjing yang terjadi pada periode–periode tertentu dengan cara memilih dari tanggal 

atau bulan berapa sampai dengan tanggal atau bulan yang ingin diketahui 

transaksinya. Form laporan transaksi juga dapat melihat atau mencari jenis anjing 

yang sering digunakan pada periode–periode tertentu dengan cara memasukkan 

jenis anjing pada field jenis anjing sudah tersedia. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada  Gambar 4.27 dan Gambar 4.28. 
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Gambar 4.27 Form Laporan Transaksi (1) 

 

 

 

 
Gambar 4.28 Form Laporan Transaksi (2) 

 

 

 

4.3 Evaluasi Sistem 

 

Setelah implementasi aplikasi sistem pendukung keputusan pemilihan 

anjing K-9 ke dalam sistem, langkah selanjutnya adalah melakukan evaluasi atau 

testing sistem, untuk mengetahui kesesuaian sistem berjalan sesuai yang diharapkan 

dan memastikan sistem terhindar dari kesalahan yang terjadi. Testing juga dapat 

digunakan untuk memastikan kepastian dalam proses input, sehingga dapat 

menghasilkan output yang diharapkan. 
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4.4  Uji Coba Form 

Uji coba Form ini berfokus pada pengujian sistem terhadap handling error 

pada setiap inputan user. Sebuah mekanisme yang digunakan untuk uji coba Form 

ini adalah test case. Tabel 4.1 berikut adalah data-data test case yang telah 

dilakukan terhadap sistem. 

 

Tabel 4.1 Test Case Sistem 

 

No Tujuan Input Output yang diharapkan Status 

1 Menyimpan data 

anjing 

Menyimpan 

data anjing, 

tombol simpan 

Data masuk ke tabel dan 

ada dalam daftar anjing 

Sukses 

(gambar 4.5) 

2 Menyimpan data 

pekerjaan anjing 

Menyimpan 

data pekerjaan 

anjing, tombol 

simpan 

Data masuk ke tabel dan 

ada dalam daftar pekerjaan 

anjing 

Sukses 

(gambar 4.6) 

3 Menentukan 

kriteria dan 

subkriteria core 

factor atau 

secondary factor 

Memilih core 

factor atau 

secondary 

factor 

Data masuk ke tabel dan 

ada dalam daftar core 

factor atau secondary 

factor 

Sukses 

(gambar 4.17 

dan gambar 

4.18) 

4 Menyimpan data 

peminjaman 

anjing 

Menyimpan 

data 

peminjaman 

anjing, tombol 

tambah dan 

simpan 

Data masuk ke tabel dan 

ada dalam daftar 

peminjaman 

Sukses 

(gambar 4.23) 

5 Menyimpan data 

pengembalian 

anjing 

Menyimpan 

data 

pengembalian 

anjing, tombol 

cari dan proses 

Data masuk ke tabel dan 

ada dalam daftar 

pengembalian anjing 

Sukses 

(gambar 4.25 

dan gambar 

4.26) 

6 Memastikan 

pengguna yang 

memiliki hak 

akses saja yang 

dapat mengakses 

sistem 

Username dan 

password yang 

tidak memiliki 

hak akses 

Pengguna yang memiliki 

hak akses saja yang dapat 

masuk sistem, 

Sukses 

(gambar 4.29) 

7 Login sesuai 

dengan hak 

akses 

(manajer) 

Memasukkan 

username dan 

password 

Pengguna mengakses 

sistem sesuai privilleges 

nya 

Sukses 

(gambar 4.30 

dan gambar 

4.31) 
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No Tujuan Input Output yang diharapkan Status 

(sesuai hak 

akses manajer) 

8 Memastikan 

kriteria dan 

subkriteria core 

factor atau 

secondary factor 

terisi 

Kriteria dan 

subkriteria 

core factor 

atau secondary 

factor 

Ada peringatan bahwa 

core factor atau secondary 

factor ada yang masih 

kosong 

Sukses 

(gambar 4.32) 

9 Menyimpan data 

pengguna baru 

Menyimpan 

data pengguna 

baru, tombol 

simpan 

Data masuk ke tabel dan 

ada dalam daftar pengguna 

Sukses 

(gambar 4.33 

dan gambar 

4.34) 

10 Memastikan 

peminjaman 

anjing textbox 

nama customer 

dan jenis anjing 

terisi  

Id, Jenis dan 

nama customer 

Ada peringatan bahwa 

textbox masih kosong 

Sukses 

(gambar 4.35) 

11 Memastikan 

pengembalian 

anjing textbox 

terisi 

Mengisi nomer 

validasi 

customer 

Ada peringatan bahwa 

textbox masih kosong 

Sukses 

(gambar 4.36) 
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 Gambar 4.29 Form Login Memiliki Hak Akses 

 

 

 Pada gambar diatas menjelaskan hanya pengguna yang telah memiliki hak 

akses pada aplikasi tersebut. Apabila ada pengguna yang tidak memiliki hak untuk 

mengakses aplikasi tersebut, maka sistem akan menampilkan alert username dan 

password salah. 

 

 

 

 
 Gambar 4.30 Form Login Manajer 
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Gambar 4.31 Form Hasil Laporan Transaksi 

 

 

Pada gambar 4.30 diatas menjelaskan pengguna aplikasi tersebut login 

sesuai dengan hak aksesnya (manajer) yang mempunyai akses untuk melihat 

laporan transaksi. Pada gambar 4.31 menjelaskan manajer dapat mengakses untuk 

melihat laporan transaksi mingguan atau bulanan yang bertujuan mengetahui 

berapa transaksi yang sudah terjadi. 

 

 

 
Gambar 4.32 Form Salah Satu Kolom Kosong 
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Pada gambar 4.32 diatas menjelaskan bahwa ada salah satu kolom core 

factor dan secondary factor yang belum terisi. Apabila ada kolom yang kosong 

maka akan muncul alert yang artinya ada kolom yang terlewat sehingga tidak bisa 

melanjutkan ketahap selanjutnya. 

 

 
Gambar 4.33 Form Menambahkan Pengguna Baru (1) 

 

 

 

 
Gambar 4.34 Form Menambahkan Pengguna Baru (2) 

 

 

Pada gambar 4.33 menjelaskan admin telah menambahkan pengguna baru 

untuk bisa mengakses aplikasi tersebut dan pada gambar 4.34 menampilkan 

pengguna baru yang sudah masuk kedalam daftar pengguna. 
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Gambar 4.35 Form Peminjaman Anjing Kolom Kosong 

 

 

Pada gambar 4.35 diatas menjelaskan pengguna aplikasi tersebut tidak 

mengisi kolom yang harus diisi terlebih dahulu sebelum melanjutkan ketahap 

selanjutnya. Apabila ada kolom yang belum diisi maka akan muncul alert. 

 

 

 
Gambar 4.36 Form Nomer Validasi Kosong 

 

 

Pada gambar 4.36 diatas menjelaskan pengguna aplikasi belum mengisi 

kolom nomer validasi yang sudah tersedia. Apabila kolom tersebut kosong maka 

sistem akan memunculkan alert bahwa kolom tersebut masih kosong. 


